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Abstrak

Mayoritas masyarakat masih memanfaatkan energi fosil sebagai sumber energi utama untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Semakin menipisnya cadangan energi fosil mendorong
masyarakat untuk beralih ke sumber energi lain yang dapat diperbaharui, salah satunya
sumber energi biomassa. Sumber energi biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi alternatif melalui teknologi pembriketan. Limbah yang berpotensi dan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku briket arang adalah limbah serbuk gergaji dan limbah
tempurung kelapa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi perekat tepung kanji terhadap karakteristik briket arang yang meliputi kadar fixed
carbon dan volatile matter. Metode penelitian pembuatan briket arang dilakukan dengan
memvariasikan konsentrasi perekat tepung kanji sebesar 4%, 6% dan 8% dengan komposisi
perbandingan serbuk gergaji dan tempurung kelapa 75% : 25%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa briket arang yang dihasilkan memiliki kadar fixed carbon rata-rata 54,026% dan
volatile matter 40,453% dengan konsentrasi perekat 4%. Pada penambahan perekat sebesar
6% menghasil briket arang dengan kadar fixed carbon rata-rata 53,290% dan volatile matter
40,717%. Penambahan limbah tempurung kelapa sebesar 8% menghasilkan briket arang
dengan kadar fixed carbon rata-rata 59,877% dan volatile matter 34,046%. Konsentrasi
perekat yang paling optimum dalam pembuatan briket arang campuran serbuk gergaji dan
tempurung kelapa adalah 8%.

Kata kunci: briket, fixed carbon, perekat, volatile matter

1. PENDAHULUAN

Ketergantungan terhadap bahan bakar fosil semakin mengalami peningkatan. Hal ini
diperburuk dengan kondisi cadangan yang semakin menipis. Masyarakat dituntut untuk segera
mencari sumber energi alternatif lain yang murah dan ramah lingkungan yang dapat mengurangi
kebutuhan pemenuhan energi yang berasal dari bahan bakar fosil. Salah satu sumber energi yang
tersedia melimpah dan dapat dimanfaatkan melalui teknologi konversi yang sederhana adalah
biomassa.

Limbah biomassa yang saat ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi
alternatif adalah limbah serbuk gergaji dan limbah tempurung kelapa. Sumber biomassa ini dapat
dikonversi menjadi briket arang yang memiliki nilai kalor tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk
pemenuhan kebutuhan skala rumah tangga maupun skala industri.

Produksi total kayu gergajian Indonesia mencapai 2,6 juta m® per tahun dengan jumlah limbah
terbentuk sekitar 54,24% dari produksi total (Ningsih, 2017). Angka ini merupakan angka
potensial untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan briket arang. Sedangkan
melalui penambahan limbah tempurung kelapa diharapkan dapat meningkatkan nilai kalor dari
briket arang yang dihasilkan. Pembentukan dan pemanfaatan briket arang dengan tempurung
kelapa memiliki dua keuntungan yaitu mendorong kajian teknologi energi pengganti yang
terbarukan dan menjadi salah satu penyelesaian masalah sampah lingkungan karena menggunakan
bahan baku tempurung kelapa (Esmar, 2011).

Pemanfataan limbah serbuk gergaji dan tempurung kelapa belum dilakukan secara optimal.
Pembuatan briket arang melalui pemanfaatan limbah serbuk gergaji dan limbah tempurung kelapa
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi alternatif penyedia energi pengganti bahan bakar yang
ramah lingkungan dan dapat diperbarui.

Karakteristik briket arang yang dihasilkan salah satunya dipengaruhi oleh konsentrasi perekat.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikaji mengenai pengaruh konsentrasi perekat terhadap
karakteristik briket arang khususnya kadar karbon terikat (fixed carbon) dan zat terbang (volatile
matter).
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2. METODOLOGI
2.1. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang akan dilakukan meliputi:
Studi literatur tentang tepung kanji sebagai perekat dalam pembuatan briket arang.
Persiapan bahan (limbah serbuk gergaji, limbah tempurung kelapa, dan bahan perekat).
Proses pembuatan briket arang
Pengujian briket arang (fixed carbon dan volatile matter)
Analisis dan pembahasan

arwdE

2.2. Model yang Digunakan
Variasi konsentrasi perekat yang digunakan dalam penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi konsentrasi perekat

Variasi Tepung Kanji (%)
P1 4%
P2 6%
P3 8%

Masing-masing variasi dilakukan tiga kali perulangan dengan perbandingan komposisi limbah
serbuk gergaji dan limbah tempurung kelapa 75% : 25%. Perbandingan komposisi ini merupakan
komposisi optimum yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Dewi, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karbon Terikat (Fixed Carbon)

Pengujian kadar fixed carbon dilakukan dengan menggunakan metode ASTM D-3174.
Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali perulangan untuk masing-masing konsentrasi perekat. Data
hasil pengujian kadar fixed carbon briket arang ditunjukkan pada Tabel 2. dan ditampilkan secara
grafis pada Gambar 2.

Tabel 2. Data Pengujian Fixed Carbon Briket Arang
Konsentrasi Perekat Ulangan Fixed Carbon (%) Rata-rata fixed carbon (%)

1 61,560

51,530 54,026

49,014

47,462

57,256 53,290

55,151

61,823

58,625 59,877

59,182

P1 (4%)

P2 (6%)

P3 (8%)
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Gambar 1 menunjukkan bahwa kadar fixed carbon terendah diperoleh pada konsentrasi
perekat 6% yaitu 53,290%. Nilai ini tidak jauh berbeda dengan kadar fixed carbon pada konsentrasi
4%. Kadar fixed carbon tertinggi diperoleh pada konsentrasi perekat 8% yaitu 59,877%. Jadi secara
umum bahwa semakin tinggi konsentrasi perekat maka semakin tinggi kadar fixed carbon arang
yang dihasilkan. Semakin tinggi kadar fixed carbon maka semakin rendah kadar volatile matter
briket arang (Sudiyani dkk, 1999). Kadar fixed carbon briket arang mendekati nilai yang
dipersyaratkan tetapi masih belum memenuhi persyaratan SNI 01-6235-2000 (maks > 77%).

Kadar fixed carbon yang rendah dapat menyebabkan briket lebih lama untuk dinyalakan. Hal
ini dikarenakan kadar volatile matter yang tinggi. Semakin tinggi kadar fixed carbon, maka
semakin tinggi nilai kalor briket arang yang dihasilkan (Onchieku, 2012). Kadar fixed carbon

ISBN 978-602-52386-1-1
12



C3

berpengaruh terhadap kualitas briket yang dihasilkan, semakin tinggi kadar fixed carbon maka
semakin baik kualitas briket yang dihasilkan.
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Gambar 1. Grafik Variasi Konsentrasi Perekat vs Fixed Carbon

3.2. Zat Terbang (Volatile Matter)

Pengujian kadar volatile matter dilakukan dengan menggunakan metode ASTM D-3174.
Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali perulangan untuk masing-masing konsentrasi perekat. Data
hasil pengujian kadar volatile matter briket arang ditunjukkan pada Tabel 3. dan ditampilkan secara
grafis pada Gambar 2.

Tabel 3. Data Pengujian Volatile Matter Briket Arang

Konsentrasi Perekat Ulangan Volatile Matter (%) Rata-rata Volatile Matter
(%)

1 32,546

P1 (4%) 2 43,209 40,453
3 45,604
1 46,480

P2 (6%) 2 36,863 40,717
3 38,807
1 32,072

P3 (8%) 2 35,323 34,046
3 34,742

Gambar 3 menunjukkan bahwa kadar volatile matter terendah diperoleh pada konsentrasi
perekat 8% yaitu 34,046%. Kadar volatile matter tertinggi diperoleh pada konsentrasi perekat 6%
yaitu 40,717%, nilai ini tidak jauh berbeda dengan kadar volatile matter pada konsentrasi perekat
4%. Jadi secara umum bahwa semakin tinggi konsentrasi perekat yang ditambahkan maka semakin
rendah kadar volatile matter arang yang dihasilkan. Kadar volatile matter briket arang yang
dihasilkan masih belum memenuhi persyaratan SNI 01-6235-2000 (maks 15%), hal ini dapat
disebabkan oleh kandungan volatile matter yang tinggi dari bahan baku biomassa yang digunakan
dalam pembuatan briket arang.

Kadar volatile matter tinggi dari briket arang disebabkan karena kadar air yang tinggi. Proses
pengeringan bahan baku yang tidak homogen juga mempengaruhi kadar volatile matter briket yang
dihasilkan (Ristianingsih, 2015). Kadar volatile matter yang tinggi dapat menyebabkan asap yang
lebih banyak ketika briket arang dinyalakan (Pane, 2015). Briket arang yang memiliki kadar
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volatile matter yang lebih rendah memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan briket
arang yang memiliki kadar volatile matter yang lebih tinggi.
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Gambar 2. Grafik Variasi Konsentrasi Perekat vs Volatile Matter

4. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
a. Kadar fixed carbon briket arang yang dihasilkan memiliki nilai rata-rata 54,026%; 53,290%;
dan 59,877% untuk masing-masing variasi konsentrasi perekat 4%, 6%, dan 8%.
b. Kadar volatile matter briket arang yang dihasilkan memiliki nilai rata-rata 40,453%; 40,717%;
dan 34,046% untuk masing-masing variasi konsentrasi perekat 4%, 6%, dan 8%.
¢. Konsentrasi perekat yang optimal dalam pembuatan briket arang adalah 8%.
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